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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut 

kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul <Strategi 

Pembelajaran Abad Ke-21 (4c: Critical Thinking, Creativity, 

Collaboration, Communication)= telah selesai di susun dan berhasil 

diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan tentang Startegi Pembelajaran Abad Ke-21 (4c: Critical 

Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) 

Buku ini disusun sebagai upaya menghadirkan pemahaman 

konseptual dan praktis mengenai strategi pembelajaran abad ke-21 

yang menekankan pada pengembangan keterampilan 4C, yaitu critical 

thinking, creativity, collaboration, dan communication. Keempat 

keterampilan tersebut menjadi fondasi penting dalam membentuk 

peserta didik yang adaptif, inovatif, serta mampu berpartisipasi secara 

aktif dalam kehidupan sosial, akademik, dan profesional yang dinamis. 

Isi buku ini dirancang untuk memberikan landasan filosofis dan 

teoritis yang relevan, disertai dengan berbagai pendekatan 

pembelajaran, model, serta strategi implementasi yang dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan modern. Struktur pembahasan 

disusun secara sistematis dari konsep dasar, pengintegrasian dalam 

kurikulum, model pembelajaran, penilaian autentik, hingga peran guru 

dan pemanfaatan teknologi digital. Penyusunan ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana 

keterampilan 4C dapat dikembangkan secara terencana dalam proses 

pembelajaran. 

Selain menekankan aspek teori, buku ini juga mengedepankan 

penerapan praktis yang dapat membantu pendidik dalam merancang 

pembelajaran aktif, kreatif, dan kolaboratif sesuai tuntutan globalisasi 

dan digitalisasi. Pembahasan diarahkan pada bagaimana pendidikan 

mampu menumbuhkan karakter, literasi, dan kompetensi abad ke-21 

sebagai bekal peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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Dengan pendekatan tersebut, buku ini diharapkan menjadi salah satu 

rujukan akademik dalam pengembangan praktik pembelajaran yang 

transformatif di berbagai jenjang pendidikan. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR  

PEMBELAJARAN ABAD KE-21 

 
 

A. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN ABAD 

KE-21 
Pembelajaran abad ke-21 merupakan konsep pendidikan yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik agar 

mampu menghadapi tantangan kehidupan modern yang kompleks dan 

berubah cepat. Fokus utama pembelajaran ini bukan hanya 

penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi sebagai empat 

keterampilan utama yang dikenal dengan sebutan 4C (Wulandari, 

2021). Pembelajaran ini mempersiapkan peserta didik agar mampu 

menjadi individu yang mandiri, inovatif, serta berdaya saing tinggi di 

tengah perubahan global yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran abad ke-21 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Guru 

tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi 

sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menemukan dan 

mengembangkan pengetahuan sendiri (EEAJ, 2022). Dengan 

pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, reflektif, 

dan kolaboratif. Peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir secara 

mandiri, memecahkan masalah nyata, serta mengaitkan pengalaman 

belajar dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran abad ke-21 memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari sistem pendidikan tradisional. Salah satu cirinya 

adalah berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi (Wulandari, 2021). 

Peserta didik diajak untuk memahami konsep secara mendalam, bukan 
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BAB 2  

LANDASAN FILOSOFIS DAN TEORITIS 4C 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 ditandai dengan perubahan paradigma 

fundamental dari model pembelajaran konvensional menuju 

pembelajaran yang mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas 

dunia modern yang melibatkan teknologi. Fokus pembelajaran bukan 

lagi sekedar penguasaan kognitif, melainkan pada pengembangan 

afektif dan psikomotorik yang memungkinkan siswa untuk berinovasi 

dan berkontribusi secara efektif di era digital. Kurikulum nasional dan 

proses pembelajaran harus berpusat pada empat pilar utama <The 4C 
Skills= critical thingking, creative, collaboration, dan communication. 

Tentunya dengan terintegrasi teknologi dan merancang pola pikir 

pemecahan masalah, yang bertujuan untuk menciptakan lulusan yang 

tidak hanya berpengetahuan luas namun memiliki literasi digital yang 

kuat dan siap menjadi pembelajar sepanjang hayat.  

 

B. LANDASAN FILOSOFIS: KONSTRUKTIVISME DAN 

HUMANISME DALAM PEMBELAJARAN MODERN 

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang secara sadar 

untuk mengubah dirinya, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan 

tidak terampil menjadi terampil dalam melakukan dan menghasilkan 

sesuatu. Proses belajar berlangsung secara bertahap, artinya kegiatan 

ini sesuai dengan tingkatan usia dari yang rendah sampai tinggi. Selain 

itu, pembelajaran juga harus mencakup dimensi biologi, spiritual, dan 

intelektual siswa melalui keterampilan praktis dan pemahaman 

rasional (Pujianto et al, 2025). Proses ini dapat berlangsung dengan 

adanya keterlibatan aktif dalam membentuk dan mereflesikan 

pengalaman belajarnya sehingga menjadi proses belajar yang 

bermakna. Implementasi pembelajaran yang bermakna dapat 
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BAB 3 

KETERAMPILAN BERPIKIR  

KRITIS (CRITICAL THINKING) 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Pada abad ke-21, pengembangan kemampuan berpikir kritis 

menjadi komponen yang krusial dalam mempersiapkan individu 

menghadapi kompleksitas tantangan global serta derasnya arus 

informasi (Abad et al. 2020) Keterampilan ini tidak hanya terbatas pada 

ranah akademik, melainkan berfungsi sebagai dasar bagi kemandirian 

intelektual serta kemampuan adaptif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks di berbagai konteks kehidupan 

(Rahardhian 2022). Pendapat tersebut, selaras dengan keterampilan 

abad ke-21 yaitu; berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 

merupakan satu kesatuan kompetensi yang saling berhubungan dan 

memperkuat pembentukan individu yang unggul (Arianti et al. 2022). 

Di antara keempat aspek tersebut, berpikir kritis menempati posisi 

sentral karena mencakup kemampuan bernalar secara logis, berpikir 

sistematis, mengambil keputusan dengan tepat, serta memecahkan 

masalah secara efektif (Samadya et al., 2020). Oleh karena itu, 

keterampilan ini menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap individu 

untuk mampu menghadapi berbagai persoalan, baik dalam kehidupan 

sosial maupun pribadi. 

Pola berpikir semacam ini mendorong terbentuknya karakter yang 

bijaksana, selektif, dan tangguh dalam menghadapi derasnya arus 

informasi pada era digital, dengan demikian berpikir kritis tidak dapat 

dipandang hanya sebagai keterampilan tambahan, melainkan sebagai 

kebutuhan mendasar bagi setiap individu. Pandangan tersebut sejalan 

dengan Blair (2019) yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills). Senanda dengan hal tersebut, Zubaidah (2016) menjelaskan 
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BAB 4 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 
 

A. HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK BERPIKIR KRITIS 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan maupun kehidupan sehari-hari karena menjadi dasar 

bagi seseorang untuk menilai kebenaran suatu informasi dan 

mengambil keputusan yang tepat. Menurut Ennis (2018), berpikir kritis 

adalah suatu proses berpikir yang reflektif dan beralasan, yang 

berfokus pada keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Hal ini berarti berpikir kritis tidak sekadar menolak atau 

menerima suatu informasi, tetapi menilai kualitas alasan di balik suatu 

pernyataan. Individu yang berpikir kritis mampu meninjau berbagai 

sudut pandang, membedakan fakta dari opini, serta menilai bukti 

secara objektif sebelum sampai pada kesimpulan. 

Dalam pandangan pendidikan modern, berpikir kritis menjadi salah 

satu kompetensi utama abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik 

agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang cepat. 

Menurut Facione (2015), berpikir kritis mencakup dua dimensi penting, 

yaitu keterampilan kognitif dan disposisi berpikir. Keterampilan kognitif 

meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan, dan 

menyimpulkan informasi, sedangkan disposisi berpikir mencakup sikap-

sikap seperti rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap ide baru, serta 

keinginan untuk mencari kebenaran. Dengan kata lain, berpikir kritis 

bukan hanya masalah kemampuan intelektual, tetapi juga kesiapan 

mental untuk bersikap rasional dan terbuka dalam memandang suatu 

persoalan. 

Proses berpikir kritis menuntut seseorang untuk menggunakan 

standar berpikir tertentu. Paul dan Elder (2019) menyebutkan adanya 

delapan elemen berpikir kritis, yakni tujuan berpikir, pertanyaan yang 

diajukan, informasi yang digunakan, konsep yang diterapkan, asumsi 
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BAB 5  

KETERAMPILAN  

KREATIVITAS (CREATIVITY) 

 
 

A. PENGANTAR  

Di tengah era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) 

dan perkembangan pesat teknologi (Atanassova et al., 2025), 

kreativitas tidak lagi dianggap sebagai bakat bawaan, melainkan 

keterampilan yang harus diajarkan, dipupuk, dan dikembangkan. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang 

orisinal dan bernilai, yang menjadi fondasi bagi inovasi. Bab ini akan 

membedah konsep, faktor pendorong, strategi pembelajaran, hingga 

cara penilaian kreativitas yang efektif di sekolah abad ke-21. 

 

Mengapa Kreativitas Menjadi Keterampilan Survival? 

Pada masa lalu, pendidikan berfokus pada melatih ingatan dan 

kepatuhan—kemampuan yang mudah diukur dan distandarisasi. 

Namun, di era di mana kecerdasan buatan (AI) dapat mengungguli 

manusia dalam pengolahan data dan pekerjaan repetitif, kompetensi 

inti manusia harus bergeser. 

 

Kita tidak lagi bersaing dengan orang lain, melainkan dengan 

algoritma. 

Kreativitas kini dapat diibaratkan sebagai "Mata Uang Baru" dalam 

ekonomi pengetahuan global, karena ia menghasilkan nilai yang tidak 

bisa direplikasi oleh mesin: 

1. Kemampuan Berpikir Divergen: AI unggul dalam berpikir konvergen 

(menemukan satu jawaban terbaik dari data yang tersedia), tetapi 

manusia unggul dalam berpikir divergen (menghasilkan banyak 

solusi potensial dan orisinal untuk masalah yang belum pernah 

ada). 
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BAB 6  

KETERAMPILAN KOMUNIKASI  

(COMMUNICATION) 

 
 

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan 

karena seluruh aktivitas pembelajaran, baik penyampaian materi, 

pemberian arahan, maupun interaksi sosial di kelas, bergantung pada 

kemampuan guru dan peserta didik dalam membangun komunikasi 

yang efektif. Dalam konteks pembelajaran modern, komunikasi tidak 

hanya dipahami sebagai pertukaran pesan verbal antara guru dan siswa, 

tetapi juga mencakup aspek nonverbal serta pemanfaatan teknologi 

digital yang kini menjadi bagian integral dalam kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang konsep 

komunikasi, bentuk-bentuk komunikasi, serta prinsip komunikasi 

efektif menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Pada materi ini, pembahasan akan dimulai dari definisi dasar 

komunikasi, komponen-komponen komunikasi, serta hambatan-

hambatan komunikasi menurut perspektif para ahli. Selanjutnya, 

materi berlanjut pada komunikasi efektif, prinsip-prinsip REACH, serta 

tujuan komunikasi dalam pembelajaran, termasuk transfer 

pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan pembentukan sikap. 

Pembahasan juga mencakup peran komunikasi verbal, nonverbal, dan 

komunikasi digital, yang kini semakin relevan dalam era pembelajaran 

berbasis teknologi. 
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BAB 7 

INTEGRASI 4C DALAM  

KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Perubahan ini didorong oleh 

dinamika perkembangan teknologi, globalisasi, serta kebutuhan 

kompetensi kerja yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, 

keterampilan 4C yang meliputi critical thinking, creativity, 

communication, dan collaboration menjadi fondasi utama yang perlu 

ditanamkan sejak pendidikan dasar hingga menengah. Penerapan 4C 

bertujuan membentuk peserta didik yang mampu berpikir secara 

analitis, menghasilkan gagasan baru, menjalin komunikasi efektif, dan 

bekerja sama dalam berbagai situasi. Kompetensi ini tidak hanya 

penting untuk kehidupan akademik, tetapi juga sangat relevan untuk 

menghadapi tantangan sosial dan profesional di masa depan yang 

menekankan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi. 

Kebutuhan integrasi 4C semakin terlihat dalam praktik 

pembelajaran di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa ketika 

pembelajaran dirancang untuk menstimulasi keempat keterampilan 

tersebut, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep serta kemampuan memecahkan masalah. Pada 

pembelajaran matematika di MI Muhammadiyah Gedongan misalnya, 

penerapan 4C terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup dan partisipatif. Guru mendorong siswa bertanya, 

mengemukakan pendapat, bekerja dalam kelompok, dan menemukan 

strategi penyelesaian masalah sesuai kemampuan mereka masing-

masing. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi 4C tidak 

hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 
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BAB 8 

MODEL DAN PENDEKATAN  

PEMBELAJARAN ABAD KE-21 

 
 

A. PROJECT-BASED LEARNING (PJBL) 

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar melalui 

pengerjaan proyek nyata yang dirancang untuk memecahkan masalah 

tertentu. Model ini berakar pada pendekatan konstruktivistik yang 

menekankan pembentukan pengetahuan melalui pengalaman langsung 

dan aktivitas yang bermakna (Vygotsky, 1978). Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi aktif mengkonstruksi pengetahuannya melalui eksplorasi, 

diskusi, dan refleksi. PjBL membantu peserta didik memahami 

keterkaitan antara teori dan praktik, sehingga mereka dapat melihat 

relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Thomas (2000), PjBL merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan menugaskan mereka untuk 

menyelidiki dan mengerjakan proyek dalam jangka waktu tertentu. 

Proyek yang dirancang harus kontekstual, autentik, dan menantang, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual tetapi juga 

keterampilan proses ilmiah yang mendukung pembentukan karakter 

dan kreativitas. Dengan demikian, PjBL menjadi wadah bagi peserta 

didik untuk mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara seimbang. 

Bell (2010) menegaskan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi 

belajar karena peserta didik merasa memiliki kontrol terhadap proses 

dan hasil pembelajarannya. Mereka diberi kebebasan untuk memilih 

topik proyek, menentukan langkah penyelesaian, serta 
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BAB 9  

STRATEGI PENILAIAN DAN  

EVALUASI KETERAMPILAN 4C 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan 4C—Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan 

Communication—sebagai kompetensi inti yang menunjang 

keberhasilan mereka dalam menghadapi tantangan global, 

perkembangan teknologi, serta kebutuhan dunia kerja modern. Untuk 

memastikan keempat keterampilan tersebut berkembang secara 

optimal, diperlukan strategi penilaian yang tidak hanya mengukur 

kemampuan akademik, tetapi juga merekam proses berpikir, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan komunikasi yang terjadi secara 

autentik di dalam pembelajaran. Dengan demikian, penilaian tidak lagi 

dipahami sebagai aktivitas akhir (summative assessment), melainkan 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang bersifat formatif, 

berorientasi pada perkembangan, dan mendorong peserta didik untuk 

mencapai kinerja terbaik. 

prinsip penilaian autentik dalam praktiknya, menjadi landasan 

utama untuk mengukur keterampilan 4C karena berfokus pada tugas-

tugas dunia nyata yang mencerminkan penerapan pengetahuan secara 

kontekstual. Penilaian autentik memungkinkan guru mengevaluasi 

kemampuan peserta didik melalui aktivitas yang menyerupai situasi 

kehidupan nyata, seperti proyek kolaboratif, pemecahan masalah, 

presentasi, eksperimen terbuka, hingga studi kasus berbasis 

permasalahan aktual. Pendekatan ini sejalan dengan karakter 

keterampilan 4C yang tidak dapat diukur hanya dengan tes tertulis, 

melainkan melalui demonstrasi kinerja, proses berpikir kritis, 

argumentasi, kreativitas dalam menghasilkan solusi inovatif, serta 

interaksi sosial yang terstruktur. 
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BAB 10  

PERAN GURU DAN  

KOMPETENSI PENDIDIK ABAD KE-21 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Dunia abad ke-21 merupakan perkembangan terknologi infoemasi 

yang berkembang sangat pesat diseluruh sekotr kehidupan tidak 

terkeuacuali dunia pendidikan. Dunia kerja yang semakin modern 

menuntut para pelaku kerja untuk menimgkatakan kualitas 

kompetensinya pada bidang yang digeluti salah satunya Guru. Guru 

masa kini harus terbiasa dengan budaya kerja yang serba modern 

didorong kemampuan berfikir krittis yang tajam, mampu memecahkan 

masalah dan kemampuan kolaborasi yang baik. Pendidikan dituntut 

untuk menghadapi abad 21 baik siswa maupun gurunya. Pada 21 ini 

subjek Pendidikan yang mengalami perubahan yaitu Bahasa inggris, 

bahasa komunikasi dunia, matematika, pengetahuan alam, ekonomi, 

matematika, sejarah dan pendidikan kewargaan. 

Teknologi menghubungkann duni sehingga tanpa batas. Teknologi 

komunikasi memberikan berita yang terbaru setuai waktu, teknologi 

penerbangan memberikan kemudahan manusia untuk menempuh 

perjalan yang cukup panjang. Semua perkembangan teknologi inilah 

menjadikan terjadinya perubahan kualifikasi dan kompetensi terhadap 

kompetensi tenaga kerja tak terkecuali guru. Sampai saat ini, setelah 80 

tahun Negara Indonesia merdeka rendahnya kualitas mutu Pendidikan 

masih menjadi isu yang masih gencar diperbincangkan didunia 

Pendidikan ini tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi belajar siswa. 

Pembelajaran uang berlangsung dikelas kdang masih menganut siste, 

teacher centered bahwa pendekatan dalam pembelajaran masih 

ter;a;u didominasi  peran guru. Guru menempatkan peserta didik 

sebagai objek bukan sebagai subjek. Sekalipun memang kurikulum yang 

dirancang saat ini menekankan lebih merdeka dalam belajar namun 
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BAB 11 

TEKNOLOGI DAN INOVASI  

DALAM PEMBELAJARAN 4C 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan di abad 21 telah menghadirkan 

perubahan besar dalam cara peserta didik belajar dan berinteraksi 

dengan lingkungannya. Perubahan ini ditandai oleh pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, meluasnya komunikasi digital, 

serta meningkatnya kompleksitas persoalan global yang menuntut 

kemampuan berpikir dan keterampilan sosial yang lebih tinggi. Dalam 

konteks tersebut, peserta didik tidak lagi cukup jika hanya dibekali 

kemampuan menghafal atau memahami konsep secara teoritis. 

Mereka memerlukan seperangkat kompetensi yang memungkinkan 

untuk beradaptasi, berinovasi, dan mampu mengambil keputusan 

secara tepat dalam situasi yang berubah dengan cepat. Kompetensi 4C 

yang meliputi communication, collaboration, critical thinking, dan 

creative thinking menjadi landasan penting dalam pembelajaran 

modern karena kompetensi ini berhubungan langsung dengan kesiapan 

peserta didik menghadapi masa depan yang kompetitif. Arnyana 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang diarahkan pada penguatan 4C 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengoptimalkan potensi 

berpikir, berinteraksi, serta mengembangkan pola pikir fleksibel yang 

diperlukan dalam menghadapi tantangan era digital (Arnyana, 2019). 

Selain kebutuhan akademik, penguatan 4C juga berkaitan erat 

dengan perubahan sosial dan teknologi yang memengaruhi cara 

manusia bekerja dan berkomunikasi. Dunia kerja saat ini menuntut 

kemampuan yang lebih kompleks, termasuk kemampuan berkolaborasi 

lintas budaya, berpikir kritis terhadap informasi, serta menghasilkan ide 

kreatif yang bernilai. Di Indonesia, berbagai pendekatan pembelajaran 

telah diarahkan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Salah satu 
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BAB 12  

PEMBELAJARAN BERBASIS  

KARAKTER DAN LITERASI GLOBAL  

 
 

A. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 menghadirkan tantangan besar dalam dunia 

pendidikan, terutama terkait dengan upaya menciptakan pembelajaran 

yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan 

karakter dan kemampuan literasi global. Pendidikan kini diharapkan 

tidak sekadar menghasilkan peserta didik yang cerdas secara akademik, 

tetapi juga berakhlak, berwawasan global, dan memiliki keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kreatif 

(4C). Sebagaimana ditegaskan oleh Bulkis et al. (2025), pendidikan 

modern perlu mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan kompetensi 

global agar siswa mampu beradaptasi dalam lingkungan multikultural 

dan digital yang dinamis. Abad ke-21 merupakan era yang ditandai oleh 

percepatan teknologi, globalisasi, dan disrupsi informasi yang 

menuntut transformasi mendasar dalam dunia pendidikan. Tantangan 

utama yang dihadapi bukan hanya dalam meningkatkan kecerdasan 

kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk manusia yang 

berkarakter kuat, adaptif, dan memiliki kesadaran global. Pendidikan 

tidak lagi cukup jika hanya menekankan penguasaan pengetahuan, 

melainkan harus mengembangkan kompetensi sosial, emosional, dan 

moral untuk menghadapi kompleksitas kehidupan global (Trilling & 

Fadel, 2021). 

Pembelajaran berbasis karakter dan literasi global merupakan 

pendekatan terpadu yang berfokus pada penguatan nilai-nilai moral, 

etika, dan empati dalam konteks kehidupan global. Konsep ini 

menempatkan peserta didik sebagai warga dunia (global citizens) yang 

memiliki tanggung jawab sosial dan budaya yang luas (Budianti & 

Suwindia, 2024). Dalam konteks kurikulum Indonesia, pendekatan ini 
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